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Abstract. Work motivation is an important aspect of human resource management because it encourages 

employees to perform their duties effectively and contributes to a comfortable working environment. In Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs), managing employee motivation has its own challenges due to limited 

resources and less complex employee management systems compared to larger companies. This study aims to 

analyze work motivation in supporting employee comfort at Tok Patok MSME. This study used a qualitative 

method with a literature review and interview approach involving the manager and employees of Tok Patok 

MSME. The findings show that employee comfort is supported by several aspects related to work motivation, 

including salary and bonuses, positive relationships between supervisors and employees, a pleasant working 

environment, opportunities to develop skills, appropriate work responsibilities, and attention to work-life balance. 

Employees expressed feelings of happiness and satisfaction while working because they received compensation 

considered appropriate, a supportive working environment, and an open relationship with their supervisor. 

Therefore, work motivation is not only related to financial rewards but is also influenced by social, psychological, 

and environmental factors. Maintaining good work motivation can be an important strategy for Tok Patok MSME 

to create employee comfort while supporting business sustainability. 

 

Keywords: Employee Comfort; Human Resources; MSMEs; Work Environment; Work Motivation. 

 

Abstrak. Motivasi kerja merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber daya manusia karena 

dapat mendorong karyawan untuk menjalankan pekerjaan dengan baik serta menciptakan kondisi kerja yang 

nyaman. Pada lingkungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pengelolaan motivasi kerja memiliki 

tantangan tersendiri karena keterbatasan sumber daya dan sistem pengelolaan karyawan yang belum sekompleks 

perusahaan besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi kerja dalam mendukung kenyamanan 

karyawan pada UMKM Tok Patok. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka 

dan wawancara terhadap pengelola serta karyawan UMKM Tok Patok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kenyamanan karyawan didukung oleh beberapa aspek yang berkaitan dengan motivasi kerja, antara lain 

pemberian gaji dan bonus, hubungan positif antara atasan dan karyawan, lingkungan kerja yang menyenangkan, 

kesempatan mengembangkan keterampilan, pembagian tanggung jawab yang sesuai, serta adanya perhatian 

terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Karyawan menunjukkan perasaan senang dan 

puas selama bekerja karena mendapatkan imbalan yang dianggap sesuai, lingkungan kerja yang mendukung, serta 

hubungan yang terbuka dengan atasan. Dengan demikian, motivasi kerja tidak hanya berkaitan dengan pemberian 

imbalan secara finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, psikologis, dan kondisi lingkungan kerja. 

Upaya mempertahankan motivasi kerja yang baik dapat menjadi salah satu strategi UMKM Tok Patok dalam 

menciptakan kenyamanan karyawan sekaligus mendukung keberlangsungan usaha. 

 

Kata kunci: Kenyamanan Karyawan; Lingkungan Kerja; Motivasi Kerja; Sumber Daya Manusia; UMKM. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penting dalam keberlangsungan 

suatu organisasi maupun usaha (Monalis & Rumawas, 2020). Keberhasilan suatu usaha tidak 

hanya ditentukan oleh modal, teknologi, dan strategi pemasaran, tetapi juga oleh kemampuan 

dalam mengelola karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang baik cenderung 

lebih terdorong untuk melaksanakan pekerjaan, bertanggung jawab terhadap tugas, serta 

memberikan pelayanan yang optimal kepada pelanggan. 

https://doi.org/10.61132/lokawati.v4i6.2960
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Motivasi kerja menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber daya 

manusia karena berkaitan dengan dorongan yang membuat seseorang bersedia menjalankan 

pekerjaannya. Dalam lingkungan kerja, motivasi dapat muncul dari berbagai faktor, baik yang 

bersifat finansial maupun nonfinansial. Gaji, bonus, penghargaan, hubungan dengan atasan, 

lingkungan kerja, kesempatan berkembang, dan rasa dihargai merupakan beberapa hal yang 

dapat berhubungan dengan motivasi seseorang dalam bekerja. 

Selain motivasi, kenyamanan karyawan juga menjadi perhatian penting dalam 

menciptakan kondisi kerja yang baik. Kenyamanan dalam bekerja dapat tercermin dari 

perasaan senang, puas, aman, dihargai, dan memiliki hubungan sosial yang baik selama 

menjalankan pekerjaan. Karyawan yang merasa nyaman di tempat kerja akan lebih mudah 

membangun hubungan positif dengan rekan kerja dan atasan serta lebih mampu menjalankan 

tugasnya dengan baik (Abdul Fattah Nasution, 2024). 

Pada sektor UMKM, pengelolaan sumber daya manusia memiliki tantangan tersendiri. 

Keterbatasan jumlah tenaga kerja, sumber daya, dan anggaran membuat UMKM perlu 

menggunakan pendekatan pengelolaan karyawan yang sederhana tetapi tetap mampu 

memenuhi kebutuhan karyawan. Oleh sebab itu, pemberian motivasi tidak selalu harus 

dilakukan melalui program formal yang membutuhkan biaya besar. Hubungan yang baik antara 

pemilik atau atasan dengan karyawan, komunikasi yang terbuka, pemberian penghargaan, 

pembagian pekerjaan yang sesuai, dan lingkungan kerja yang menyenangkan juga dapat 

menjadi bagian dari upaya meningkatkan kenyamanan karyawan. 

UMKM Tok Patok merupakan salah satu usaha yang dalam kegiatan operasionalnya 

melibatkan karyawan dalam proses pelayanan dan produksi. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya pada objek yang sama, terdapat enam orang karyawan dan satu orang atasan atau 

manajer. Penelitian dilakukan melalui wawancara terhadap dua orang karyawan dan satu orang 

atasan. 

Hasil wawancara menunjukkan adanya beberapa kondisi yang berkaitan dengan 

kenyamanan dan motivasi karyawan. Manager menyampaikan bahwa pemberian gaji maupun 

bonus disesuaikan dengan porsi karyawan. Selain itu, manager berupaya membangun 

hubungan sosial yang positif agar karyawan merasa betah bekerja. Kondisi kerja juga dinilai 

aman dan sehat. 

Hal yang sama terlihat dari jawaban karyawan. Salah satu karyawan menyatakan 

bahwa gaji atau imbalan yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Karyawan 

juga memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan serta merasakan 

lingkungan kerja yang menyenangkan karena atasan terbuka terhadap karyawan. Karyawan 
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tersebut juga menyatakan adanya peningkatan kesejahteraan finansial setelah bekerja di tempat 

tersebut. 

Karyawan lainnya menyatakan merasa senang bekerja di UMKM Tok Patok. Selain 

adanya hubungan dengan rekan kerja, karyawan tersebut juga memperoleh bonus di luar gaji 

pokok. Atasan juga memberikan perhatian terhadap kesesuaian antara tanggung jawab 

pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan. Kondisi tersebut membuat karyawan merasa 

senang dan puas selama bekerja. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai motivasi 

kerja menjadi menarik untuk dilakukan karena motivasi karyawan pada UMKM Tok Patok 

tidak hanya terlihat melalui aspek finansial, tetapi juga melalui aspek hubungan sosial, 

lingkungan kerja, kesempatan berkembang, dan keseimbangan kehidupan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana bentuk motivasi kerja yang diberikan pada karyawan UMKM Tok Patok? 

2) Faktor apa saja yang mendukung kenyamanan karyawan UMKM Tok Patok? 

3) Bagaimana hubungan motivasi kerja dengan kenyamanan karyawan pada UMKM Tok 

Patok? 

4) Bagaimana upaya pengelola UMKM Tok Patok dalam mempertahankan motivasi dan 

kenyamanan karyawan? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka dan 

wawancara. Metode kualitatif digunakan untuk memahami kondisi yang dialami oleh subjek 

penelitian secara lebih mendalam. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman dan pandangan pengelola serta karyawan 

mengenai motivasi dan kenyamanan selama bekerja. 

Penelitian dilakukan pada UMKM Tok Patok. Berdasarkan data pada penelitian 

sebelumnya, objek penelitian memiliki enam orang karyawan dan satu orang atasan atau 

manager. Wawancara dilakukan kepada dua orang karyawan dan satu orang manager. 

Selain wawancara, penelitian juga menggunakan kajian pustaka yang bersumber dari 

buku, jurnal, dan artikel yang relevan dengan motivasi kerja, kenyamanan karyawan, dan 

pengelolaan sumber daya manusia. Metode wawancara pada penelitian sebelumnya dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak yang berkaitan langsung dengan objek 

penelitian, sedangkan analisis dilakukan secara kualitatif berdasarkan hasil wawancara dan 

kajian pustaka. 
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara mengidentifikasi informasi yang 

berkaitan dengan faktor motivasi kerja dan kenyamanan karyawan. Hasil wawancara 

selanjutnya dikaitkan dengan konsep-konsep dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk 

memperoleh gambaran mengenai bagaimana motivasi kerja dapat mendukung kenyamanan 

karyawan pada UMKM Tok Patok. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap manager dan dua orang 

karyawan UMKM Tok Patok, ditemukan beberapa aspek yang berkaitan dengan motivasi kerja 

dan kenyamanan karyawan. Aspek tersebut meliputi kompensasi, hubungan dengan atasan, 

lingkungan kerja, kesempatan mengembangkan keterampilan, pembagian tanggung jawab, dan 

keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi. 

Tabel 1. Hasil Wawancara Penelitian. 

No Aspek yang Dianalisis Hasil Wawancara 

1. Gaji dan bonus Manager menyampaikan bahwa gaji dan bonus diberikan 

sesuai dengan porsi karyawan. Karyawan juga menyatakan 

memperoleh gaji atau imbalan yang sesuai dengan pekerjaan 

dan mendapatkan bonus di luar gaji pokok. 

 

2. Hubungan dengan atasan Manager berupaya membangun hubungan sosial yang positif 

dengan karyawan. Karyawan menyatakan bahwa atasan 

terbuka dan hubungan kerja yang terjalin membuat 

lingkungan kerja terasa menyenangkan. 

3.  Lingkungan kerja Manager menilai kondisi kerja berada pada lingkungan yang 

aman dan sehat. Karyawan juga menyatakan merasa nyaman 

dan senang bekerja di lingkungan tersebut. 

4. Pengembangan keterampilan 

 

Karyawan memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan melalui pelatihan, mentoring, briefing, dan 

rotasi pekerjaan. 

5.  Tanggung jawab pekerjaan 

 

Karyawan memperoleh pekerjaan dan tanggung jawab yang 

disesuaikan dengan tugasnya. 

6.  Work-life balance Atasan memperhatikan kesesuaian antara tanggung jawab 

pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan. 

Sumber: Hasil wawancara penelitian pada UMKM Tok Patok. 

 

Motivasi Kerja Melalui Pemberian Kompensasi 

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang dapat menjadi sumber motivasi bagi 

karyawan. Kompensasi tidak hanya berupa gaji pokok, tetapi juga dapat berupa bonus atau 

bentuk imbalan lainnya (Umam, 2021). Dalam penelitian pada UMKM Tok Patok, manager 

menyampaikan bahwa gaji dan bonus diberikan sesuai dengan porsi karyawan. 

Salah satu karyawan juga menyatakan bahwa gaji atau imbalan yang diterima sudah 

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Karyawan tersebut merasakan adanya peningkatan 

kesejahteraan finansial dibandingkan sebelum bekerja di UMKM Tok Patok. 
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Karyawan lainnya menyampaikan bahwa dirinya tidak jarang memperoleh bonus di 

luar gaji pokok. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa aspek finansial menjadi salah satu bentuk 

motivasi yang dirasakan oleh karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa imbalan yang 

diberikan sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya, dapat muncul perasaan dihargai 

atas kontribusinya. Hal tersebut juga dapat mendukung kenyamanan karyawan karena 

kebutuhan ekonomi menjadi salah satu bagian yang diperhatikan dalam hubungan kerja. 

Hubungan Positif antara Atasan dan Karyawan 

Motivasi kerja tidak hanya berasal dari faktor finansial. Hubungan sosial yang baik 

antara atasan dan karyawan juga menjadi bagian penting dalam menciptakan suasana kerja 

yang nyaman. Pada UMKM Tok Patok, manager menyampaikan bahwa dirinya berusaha 

membangun hubungan sosial yang positif agar karyawan merasa betah bekerja (Hefni, 2022). 

Karyawan juga menyatakan bahwa lingkungan kerja terasa menyenangkan karena memiliki 

atasan yang terbuka. 

Hubungan yang terbuka memungkinkan karyawan merasa lebih mudah berkomunikasi 

dengan atasan. Dalam konteks UMKM yang memiliki jumlah karyawan relatif sedikit, 

hubungan interpersonal dapat menjadi bagian penting dalam menciptakan kenyamanan kerja. 

Karyawan tidak hanya membutuhkan imbalan finansial, tetapi juga membutuhkan hubungan 

kerja yang positif dan rasa dihargai. 

Dengan demikian, hubungan sosial antara atasan dan karyawan dapat dipandang 

sebagai salah satu faktor nonfinansial yang mendukung motivasi dan kenyamanan kerja. 

Hubungan yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis sehingga karyawan 

dapat menjalankan pekerjaannya dengan perasaan lebih positif. 

Lingkungan Kerja yang Aman dan Menyenangkan 

Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan kenyamanan 

karyawan. Berdasarkan hasil wawancara, manager UMKM Tok Patok menilai bahwa kondisi 

kerja yang diberikan kepada karyawan berada pada tempat yang aman dan sehat. 

Selain itu, karyawan menyatakan bahwa lingkungan kerja yang ada terasa 

menyenangkan. Salah satu karyawan bahkan menyampaikan bahwa dirinya merasa senang 

bekerja di UMKM Tok Patok (Cahyani et al., 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja dapat menjadi pendukung 

kenyamanan karyawan. Lingkungan kerja yang aman dan menyenangkan dapat mengurangi 

perasaan tertekan selama menjalankan pekerjaan. Sebaliknya, kondisi kerja yang tidak nyaman 

dapat menghambat karyawan dalam menjalankan tugas. 
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Dalam konteks motivasi kerja, lingkungan kerja yang mendukung dapat menjadi 

faktor yang membuat karyawan lebih bersedia untuk mempertahankan pekerjaannya. Ketika 

karyawan merasa aman, nyaman, dan diterima dalam lingkungan kerja, mereka dapat memiliki 

pengalaman kerja yang lebih positif. 

Faktor-Faktor yang Mendukung Kenyamanan Karyawan 

Berdasarkan hasil wawancara dan kajian pustaka, terdapat beberapa faktor yang 

mendukung kenyamanan karyawan pada UMKM Tok Patok (Ismail et al., 2016) sebagai 

berikut: 

1) Kompensasi 

Kompensasi berupa gaji dan bonus menjadi salah satu bentuk penghargaan terhadap 

kontribusi karyawan. Kompensasi yang sesuai dengan pekerjaan dapat meningkatkan rasa 

dihargai dan mendukung kondisi finansial karyawan. 

2) Kondisi Kerja 

Kondisi kerja yang aman dan sehat memberikan rasa perlindungan bagi karyawan. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan juga dapat membuat karyawan lebih betah 

menjalankan pekerjaannya. 

3) Hubungan Sosial 

Hubungan yang positif antara atasan dan karyawan menciptakan suasana kerja yang lebih 

harmonis. Komunikasi yang terbuka dapat membuat karyawan merasa didengar dan 

dihargai. 

4) Pengembangan Diri 

Kesempatan untuk mengikuti pelatihan, mentoring, coaching, dan rotasi kerja dapat 

meningkatkan kemampuan karyawan sekaligus memberikan pengalaman baru. Pada 

UMKM Tok Patok, pengembangan tersebut telah menjadi bagian dari kegiatan kerja. 

5) Work-Life Balance 

Perhatian terhadap kesesuaian antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat membantu 

karyawan menjalankan pekerjaannya tanpa merasa terbebani secara berlebihan. 

Kelima aspek tersebut menunjukkan bahwa kenyamanan karyawan tidak hanya 

dibentuk oleh kondisi fisik tempat kerja, tetapi juga oleh bagaimana pengelola memberikan 

penghargaan, membangun hubungan, memberikan kesempatan berkembang, dan 

memperhatikan kebutuhan pribadi karyawan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki peran 

penting dalam mendukung kenyamanan karyawan pada UMKM Tok Patok. Motivasi kerja 

tidak hanya berkaitan dengan pemberian gaji dan bonus, tetapi juga mencakup faktor 

nonfinansial seperti hubungan positif antara atasan dan karyawan, lingkungan kerja yang aman 

dan menyenangkan, kesempatan mengembangkan keterampilan, pembagian tanggung jawab 

yang sesuai, serta perhatian terhadap keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa karyawan merasa memperoleh imbalan yang 

sesuai dengan pekerjaan, mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, serta 

bekerja dalam lingkungan yang menyenangkan dan memiliki hubungan terbuka dengan atasan. 

Salah satu karyawan juga menyatakan memperoleh bonus di luar gaji pokok dan merasa senang 

serta puas selama bekerja. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya sederhana dalam pengelolaan sumber 

daya manusia dapat menjadi sumber motivasi bagi karyawan. Bagi UMKM, perhatian terhadap 

motivasi dan kenyamanan karyawan tidak selalu membutuhkan sistem yang kompleks. 

Pemberian penghargaan yang sesuai, komunikasi yang baik, lingkungan kerja yang aman, dan 

kesempatan belajar dapat menjadi langkah penting dalam menciptakan kondisi kerja yang 

positif. 

Dengan demikian, motivasi kerja dapat menjadi salah satu aspek strategis dalam 

mempertahankan kenyamanan karyawan sekaligus mendukung keberlangsungan UMKM Tok 

Patok. 

Saran 

1) Untuk UMKM Tok Patok 

UMKM Tok Patok disarankan untuk mempertahankan pemberian gaji dan bonus yang 

sesuai dengan tanggung jawab karyawan. Selain itu, hubungan komunikasi yang terbuka 

antara atasan dan karyawan perlu terus dipertahankan agar suasana kerja tetap nyaman. 

2) Untuk Karyawan 

Karyawan diharapkan dapat mempertahankan sikap positif dalam bekerja serta 

memanfaatkan kesempatan pelatihan, mentoring, dan rotasi kerja untuk meningkatkan 

keterampilan. Karyawan juga diharapkan dapat menjaga komunikasi yang baik dengan 

atasan dan rekan kerja. 
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3) Untuk Pengelola UMKM Lain 

Pengelola UMKM lain dapat memperhatikan motivasi kerja karyawan melalui pendekatan 

sederhana seperti pemberian penghargaan, komunikasi terbuka, lingkungan kerja yang 

nyaman, dan kesempatan pengembangan diri. Upaya tersebut dapat dilakukan tanpa harus 

menggunakan sistem pengelolaan sumber daya manusia yang kompleks. 

4) Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak karyawan dan UMKM agar 

dapat memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai motivasi kerja dan kenyamanan 

karyawan. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan indikator motivasi kerja yang 

lebih spesifik agar hubungan antara motivasi dan kenyamanan karyawan dapat dianalisis 

secara lebih mendalam. 
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